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ABSTRACT 

The development of digital technology in the 21st century has fundamentally 
transformed the educational landscape, particularly following the experience of 
distance learning during the COVID-19 pandemic, which accelerated the massive 
adoption of various digital tools and platforms. This paper aims to examine 
strategies for utilizing digital technology to enhance learning effectiveness. The 
discussion covers basic concepts, theoretical foundations such as constructivism, 
connectivism, and the TPACK and SAMR frameworks, types of applicable 
technologies, integration strategies, implementation barriers, and methods for 
evaluating effectiveness. This study reveals that the availability of technology alone 
is insufficient; successful learning outcomes depend heavily on the teacher’s ability 
to integrate technology with subject matter and appropriate teaching methods. 
Effective strategies include aligning technology with learning objectives, 
implementing blended learning models, and utilizing interactive and adaptive 
features. In Indonesia, key challenges involve infrastructure gaps and disparities in 
digital competence across regions. This paper concludes that digital technology 
serves as a powerful supporting tool for creating meaningful, inclusive, and relevant 
learning, provided it is applied strategically in accordance with sound pedagogical 
principles. 

Keywords : Digital technology, learning effectiveness, technology integration, 
TPACK, 21st-century learning. 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital di abad ke-21 telah mengubah lanskap pendidikan 
secara mendasar, terutama setelah pengalaman pembelajaran jarak jauh akibat 
pandemi COVID-19 yang mendorong adopsi berbagai alat dan platform digital 
secara masif. Makalah ini disusun untuk mengkaji strategi pemanfaatan teknologi 
digital guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pembahasan mencakup 
konsep dasar, landasan teori seperti konstruktivisme, konektivisme, dan kerangka 
TPACK serta SAMR, jenis-jenis teknologi yang dapat digunakan, strategi integrasi, 
hambatan penerapan, hingga cara evaluasi efektivitasnya. Kajian ini menunjukkan 
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bahwa ketersediaan teknologi saja tidak cukup; keberhasilan pembelajaran sangat 
bergantung pada kemampuan guru mengintegrasikan teknologi dengan materi ajar 
dan metode pembelajaran yang tepat. Strategi yang efektif meliputi penyelarasan 
teknologi dengan tujuan pembelajaran, penerapan model pembelajaran campuran, 
serta pemanfaatan fitur interaktif dan adaptif. Di Indonesia, tantangan utama 
terletak pada kesenjangan infrastruktur dan disparitas kompetensi digital antar 
daerah. Makalah ini menyimpulkan bahwa teknologi digital merupakan alat 
pendukung yang sangat potensial untuk menciptakan pembelajaran yang 
bermakna, inklusif, dan relevan, selama diterapkan secara strategis sesuai prinsip 
pedagogis yang benar. 
 
Kata Kunci : Teknologi digital, efektivitas pembelajaran, integrasi teknologi, 
TPACK, pembelajaran abad ke-21 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

digital pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan yang 

fundamental dan tak terelakkan 

dalam berbagai sektor kehidupan 

manusia, termasuk sektor pendidikan. 

Revolusi Industri 4.0 yang ditandai 

dengan konvergensi teknologi fisik, 

digital, dan biologis telah menciptakan 

ekosistem pembelajaran baru yang 

jauh berbeda dari model pendidikan 

konvensional. Kehadiran internet, 

perangkat bergerak, kecerdasan 

buatan, hingga platform pembelajaran 

daring telah mengubah cara manusia 

mengakses, memproses, dan 

membangun pengetahuan secara 

menyeluruh. 

Efektivitas pembelajaran 

menjadi inti utama dari seluruh upaya 

pendidikan. Pembelajaran dikatakan 

efektif apabila tujuan yang ditetapkan 

dapat tercapai secara optimal oleh 

peserta didik dalam batas waktu yang 

ditentukan, dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara efisien. 

Dalam paradigma modern ini, 

efektivitas tidak hanya diukur dari nilai 

akademik, tetapi juga dari sejauh 

mana peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi yang menjadi tuntutan 

abad ke-21. 

Pandemi COVID-19 yang 

terjadi pada kurun waktu 2020 hingga 

2022 menjadi momen penting yang 

mempercepat transformasi digital 

dalam pendidikan. Sekolah-sekolah 

terpaksa beralih ke sistem jarak jauh, 

memaksa pendidik dan peserta didik 

menggunakan berbagai platform 

seperti Google Classroom, Zoom, 

Microsoft Teams, atau Rumah Belajar 

secara masif. Pengalaman ini 
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membuka mata mengenai potensi 

besar teknologi, namun sekaligus 

mengungkapkan realita bahwa 

kehadiran perangkat dan jaringan saja 

tidak menjamin peningkatan kualitas 

pendidikan. Berbagai penelitian, 

termasuk laporan dari OECD pada 

tahun 2015, justru menemukan 

bahwa penggunaan komputer yang 

berlebihan atau tidak terencana 

sering kali tidak berkorelasi positif 

dengan hasil belajar. 

Permasalahan mendasar yang 

muncul adalah bagaimana teknologi 

tersebut diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran. Di Indonesia, 

tantangan ini semakin kompleks 

mengingat kondisi geografis yang 

beragam, ketimpangan infrastruktur 

antara perkotaan dan pedesaan, 

serta perbedaan tingkat kompetensi 

digital di kalangan pendidik. Di sisi 

lain, kebijakan Merdeka Belajar dan 

Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang luas bagi inovasi, yang sangat 

sejalan dengan karakteristik teknologi 

digital yang fleksibel dan kontekstual. 

Berbagai kerangka kerja 

seperti TPACK dari Mishra dan 

Koehler, serta model SAMR dari 

Puentedura, memberikan panduan 

teoritis penting mengenai bagaimana 

seharusnya teknologi digunakan. 

Berangkat dari latar belakang 

tersebut, makalah ini disusun untuk 

menguraikan konsep, landasan teori, 

jenis, strategi penerapan, hambatan, 

hingga evaluasi penggunaan 

teknologi digital agar dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi 

peningkatan efektivitas pembelajaran 

di era digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penyusunan makalah ini 

menggunakan metode studi pustaka, 

yaitu metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menelaah, dan 

menganalisis berbagai sumber 

kepustakaan yang relevan dengan 

topik pembahasan. Sumber data 

utama diperoleh dari buku teori, jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, dokumen 

kebijakan pendidikan, dan publikasi 

resmi dari lembaga terkait seperti 

UNESCO, OECD, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, serta Badan Pusat 

Statistik. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menelusuri 

literatur yang membahas tentang 

teknologi pendidikan, teori 

pembelajaran, integrasi teknologi, 

serta efektivitas pembelajaran. Data 
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yang telah dikumpulkan kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan 

pembahasan bab, mulai dari konsep 

dasar, landasan teori, jenis teknologi, 

strategi, hambatan, hingga evaluasi. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif, di mana penulis 

menguraikan fakta-fakta yang 

ditemukan dari literatur, 

menghubungkan antar konsep, dan 

menarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai strategi 

penggunaan teknologi digital dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Pendekatan ini dipilih 

untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif, mendalam, dan 

sistematis mengenai topik yang dikaji. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan kajian literatur 

yang telah dilakukan, diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai 

strategi penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran. Secara 

konseptual, teknologi digital dipahami 

sebagai seluruh alat, perangkat lunak, 

dan sistem berbasis komputasi yang 

berfungsi sebagai sarana pendukung, 

bukan pengganti, dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Posisi teknologi 

adalah sebagai fasilitator yang 

memperluas akses, memperkaya 

pengalaman, dan memungkinkan 

personalisasi pembelajaran. 

Secara teoritis, penerapan 

teknologi digital sangat didukung oleh 

teori konstruktivisme yang 

menekankan pembangunan 

pengetahuan secara aktif oleh siswa 

melalui interaksi, teori kognitivisme 

yang memperhatikan cara kerja otak 

dalam memproses informasi, serta 

teori konektivisme yang melihat 

pengetahuan sebagai jaringan 

hubungan informasi di era digital. 

Kerangka kerja seperti TPACK 

menegaskan bahwa efektivitas hanya 

dapat tercapai jika terdapat 

pertemuan harmonis antara 

pengetahuan teknologi, pedagogik, 

dan materi ajar, sedangkan model 

SAMR memberikan panduan 

tingkatan penggunaan mulai dari 

penggantian sederhana hingga 

transformasi pembelajaran. 

Berbagai jenis teknologi telah 

teridentifikasi dan terbukti efektif jika 

digunakan sesuai fungsinya. Learning 

Management System (LMS) efektif 

untuk pengelolaan materi dan tugas 

secara terstruktur; video 

pembelajaran mendukung 

pemahaman melalui kombinasi visual 

dan audio serta memungkinkan 

model kelas terbalik; aplikasi berbasis 
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gamifikasi meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa; serta kecerdasan 

buatan yang memungkinkan 

pembelajaran adaptif sesuai 

kebutuhan individu. 

Strategi penggunaan yang 

efektif harus didasari prinsip bahwa 

teknologi dipilih karena membantu 

mencapai tujuan pembelajaran, 

bukan sebaliknya. Strategi utama 

yang dibahas meliputi penyelarasan 

teknologi dengan indikator 

pencapaian kompetensi, penerapan 

model pembelajaran campuran yang 

menggabungkan pertemuan tatap 

muka dan daring, serta desain 

pembelajaran yang 

mempertimbangkan beban kognitif 

agar siswa tidak terbebani oleh 

tampilan teknologi yang rumit. 

Namun, dalam 

implementasinya ditemukan berbagai 

hambatan. Di Indonesia, tantangan 

terbesar adalah kesenjangan akses 

infrastruktur dan internet antar 

wilayah. Selain itu, keterbatasan 

kompetensi digital dan pedagogik 

guru dalam mengintegrasikan 

teknologi secara bermakna, serta 

ketersediaan sumber daya dan waktu 

persiapan yang terbatas sering kali 

menjadi penghambat utama. 

Evaluasi efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi tidak 

hanya dilihat dari hasil tes akademik, 

tetapi harus mencakup aspek proses, 

keterlibatan siswa, serta pencapaian 

keterampilan abad ke-21. Evaluasi 

dapat dilakukan melalui analisis data 

aktivitas dalam sistem digital, 

pengamatan keterlibatan, hingga tes 

pemahaman konsep. Penggunaan 

teknologi dikatakan efektif jika mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, inklusif, dan relevan 

dibandingkan metode konvensional. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa teknologi digital 

merupakan instrumen yang sangat 

potensial dan strategis dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di abad ke-21. 

Transformasi digital dalam pendidikan 

bukan sekadar perpindahan dari cara 

manual ke cara digital, melainkan 

perubahan mendasar dalam 

pendekatan, metode, dan desain 

pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik saat 

ini. 

Keberhasilan pemanfaatan 

teknologi tidak ditentukan oleh 

kecanggihan alat yang digunakan, 
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melainkan oleh strategi integrasi yang 

dilakukan oleh pendidik. Penggunaan 

teknologi akan efektif apabila didasari 

oleh landasan teori pembelajaran 

yang kuat, selaras dengan tujuan 

pembelajaran, dan diterapkan 

dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik serta 

kondisi lingkungan. Kerangka kerja 

seperti TPACK dan SAMR terbukti 

sangat berguna sebagai panduan 

bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang bermutu. 

Meskipun demikian, 

penerapan teknologi di Indonesia 

masih menghadapi tantangan nyata 

berupa ketimpangan infrastruktur dan 

disparitas kompetensi sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan untuk 

pemerataan akses serta peningkatan 

kompetensi guru agar kesenjangan 

digital tidak memperlebar 

kesenjangan pendidikan. 

Teknologi digital bukanlah 

tujuan akhir pendidikan, melainkan 

sarana untuk mewujudkan pendidikan 

yang demokratis, berkualitas, 

fleksibel, dan mampu menyiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan 

zaman. Pendidik diharapkan mampu 

beradaptasi dan terus berinovasi 

menggunakan teknologi sebagai 

mitra strategis dalam menciptakan 

generasi yang cerdas, kreatif, dan 

berdaya saing tinggi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pusat Statistik. (2026). Data 
Akses dan Penetrasi Internet di 
Indonesia. Jakarta: BPS. 

Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. (2022). Kebijakan 
MerdekaBelajar dan 
mplementasi Kurikulum
 Merdeka. Jakarta: Ke 
mendikbudristek. 

 
Mayer, R. E. (2009). Multimedia 

Learning (2nd ed.). New York: 
Cambridge University Press. 

 
Mishra, P., & Koehler, M. J. 

(2006).Technological 
Pedagogical Content 
Knowledge: A Framework for 
Teacher Knowledge. Teachers 
College Record, 108(6),1017–
1054. 

 
Organisation for Economic Co-

operation  
and Development. (2015). Students,  
Computers and Learning: Making the  
Connection. Paris: OECD Publishing. 
 
Puentedura, R. R. (2006).  
Transformation, Technology, and  
Education. Diambil dari  
https://hippasus.com/resources/rrpube

ntu/ 
 
Siemens, G. (2005). Connectivism: A  
Learning Theory for the Digital Age.  
International Journal of Instructional  
Technology and Distance Learning, 

https://hippasus.com/resources/rrpubentu/
https://hippasus.com/resources/rrpubentu/


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

338 
 

2(1),  
3-10. 
 
Sweller, J. (1988). Cognitive Load  
During Problem Solving: Effects on  
Learning. Cognitive Science, 12(2), 

257– 
285. 
 
UNESCO. (2020). Education in a 

Post- 
COVID World: Nine Ideas for Public  
Action. Paris: UNESCO. 
Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society:  
The Development of Higher 

Psychological Processes. 
Cambridge, MA: Harvard University 

Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


